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Abstrak 
Jamur merupakan salah satu penyusun ekosistem hutan yang memiliki peran penting sebagai 
dekomposer. Namun kajian mengenai keragaman organisme ini di Indonesia masih sangat rendah, 
khususnya pada hutan adat. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendata, mendeskripsikan 
serta mengetahui potensi pemanfaatan jamur yang ditemukan di hutan adat Penembahen yang terdapat 
di Desa Juhar, Kabupaten Karo, Sumatra Utara. Identifikasi jamur dilakukan dengan mengamati 
karakteristik makroskopisnya. Penelitian ini berhasil mendeskripsikan 12 jenis jamur, 11 di antaranya 
termasuk filum Basidiomycota dan satu jenis termasuk filum Ascomycota. Kajian ini merupakan 
laporan pertama mengenai keberadaan jamur di lokasi penelitian.  
Kata Kunci: Ascomycota – Basidiomycota – jamur – hutan adat – Juhar. 
Abstract 
Mushrooms have known as important decomposers in the forest ecosystem. Unfortunately, there is a 
limited report of its biodiversity in Indonesia, especially in the customary forest. This study was 
conducted to collect and describe several mushrooms in Penembahen, a customary forest for the 
Tarigan clan in Juhar Village, Karo Regency, North Sumatra. Fungal identification was conducted 
through morphological characterization. Our study successfully collected 12 mushrooms species 
which consisted of 11 species belonging to Basidiomycota and one species to Ascomycota. This study 
is the first report of mycobiota composition in the customary forest in the research site. 
Keywords: Ascomycota – Basidiomycota – mushroom – customary forest – Juhar. 
 
Pendahuluan 
Sebagai negara tropis, Indonesia mendapatkan curah hujan serta paparan sinar matahari 
yang cukup tinggi sehingga mempengaruhi komposisi dan keragaman hayati di dalamnya 
(Brown, 2014). Penelitian terdahulu secara konsisten mengkaji kelimpahan organisme 
penyusun suatu ekosistem, bahkan beberapa tahun terakhir sudah banyak laporan mengenai 
penemuan jenis baru yang menambah daftar keragaman sumberdaya hayati di Indonesia 
(Kim et al., 2017; Retnowati, 2018; Asagabaldan et al., 2019; Sukarno et al., 2019; Larson et 
al., 2020). Berdasarkan laporan keragaman hayati tersebut, jamur merupakan salah satu 
anggota dunia jamur yang keragamannya belum banyak terungkap jika dibandingkan dengan 
total luas hutan yang dimiliki oleh Indonesia (Retnowati, 2018; Sukarno et al., 2019). Hingga 
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tahun 2017, baru tercatat sebanyak 2273 jenis jamur (makro dan mikroskopik) di Indonesia. 
Angka tersebut hanya setara dengan 0.15% dari total estimasi jamur yang ada di seluruh 
dunia (LIPI, 2019).  
Jamur merupakan organisme eukariotik, bersifat heterotrofik, hidup dengan cara 
saprofit, membentuk badan buah, dan ada beberapa yang hidup sebagai parasit maupun 
bersimbiosis mutualisme dengan inangnya (Tapwal et al., 2013). Organisme ini berperan 
sangat penting bagi hutan tropis dalam proses siklus nutrisi, membentuk jejaring lantai hutan, 
biokontrol alami, maupun sebagai agen bioremediasi pada lingkungan (Egli, 2011; Tapwal et 
al., 2013; Dworecka-kaszak, 2017). Beberapa studi melaporkan mengenai keragaman jamur 
yang hidup di taman nasional, tempat wisata, hingga yang terdapat di hutan kampus (Putra 
dkk., 2018; Putra dkk., 2019a; Putra dkk., 2019b; Tianara et al., 2020). Namun informasi 
mengenai keragaman jamur di hutan adat masih sangat jarang dilaporkan.  
Hutan adat merupakan suatu kawasan hutan yang pengelolaan dan pemanfaatannya 
diatur oleh sistem adat yang berlaku di suatu wilayah (Sari & Fu’adah, 2014; Subarudi, 
2014). Salah satu hutan adat yang terdapat di Kabupaten Karo, Sumatera Utara adalah hutan 
adat Penembahen yang berlokasi di desa Juhar. Hutan ini dimanfaatkan oleh masyarakat yang 
bermarga Tarigan untuk berkebun, mengumpulkan buah, tanaman obat, sayur, hingga hewan 
liar untuk dikonsumsi sendiri maupun diperdagangkan. Aturan adat yang mengatur warga 
yang boleh masuk ke dalam hutan adat Penembahen membuat keragaman sumberdaya hayati 
di dalamnya, khususnya jamur, tidak pernah dikaji. Sehingga tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan jamur yang ada di hutan adat Penembahen, desa Juhar, Kabupaten 
Karo, serta potensi pemanfaatannya. Informasi tersebut diharapkan bisa menambah data 
keragaman jamur di Indonesia serta dapat dijadikan sebagai acuan awal pemanfaatan jamur di 
lokasi penelitian. 
 
Metode Penelitian  
Penelitian dilakukan di Hutan Adat Penembahen, Desa Juhar, Kabupaten Karo 
Sumatera Utara pada bulan Maret 2020. Pengumpulan data jamur dilakukan dengan 
opportunistic sampling method merujuk pada penjelasan Prayudi et al. (2019). Identifikasi 
jamur dilakukan dengan menggunakan karakter makroskopik dengan bantuan loupe merujuk 
pada Putra dkk. (2018) dan Putra (2021) dengan modifikasi. Parameter identifikasi 
makroskopik meliputi cara tumbuh, bentuk tubuh buah, warna tudung (cap), bentuk atas cap, 
permukaan cap, tepian cap, margin cap, tingkat kebasahan, dan tipe himenofor (lamela, pori, 
gigi). Karakter lain yang diobservasi adalah bentuk stipe, warna stipe, permukaan stipe, posisi 
penempelan pada cap, tipe penempelan stipe pada substrat, partial veil dan universal veil, 
tekstur tubuh buah, serta informasi penggunaannya sebagai bahan pangan (edible atau non-
edible) melalui wawancara dengan key person dan studi literatur untuk mendapatkan data 
mengenai pengetahuan lokal yang berhubungan dengan pemanfaatan jamur di kawasan 
tersebut. Sampel jamur diidentifikasi dengan menggunakan beberapa acuan identifikasi 
diantaranya Arora (1986), Largent (1973), Rokuya et al. (2011), dan Desjardin et al. (2015). 
 
Hasil 
Sebanyak 12 jamur berhasil diidentifikasi dan dipertelakan pada penelitian ini. Jamur 
yang ditemukan terbagi menjadi empat bangsa dan 11 suku (Tabel 1). Seluruh jamur tersebut 
terbagi ke dalam dua filum yakni Basidiomycota dan Ascomycota. Anggota Basidiomycota 
yang berhasil dikoleksi yaitu sebanyak tiga bangsa dan terdiri dari 10 suku dan sisanya adalah 
Ascomycota (Tabel 1). Masing-masing jamur memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 
Berikut merupakan jenis yang diidentifikasi, karakter makroskopis, dan potensi 
pemanfaatannya. 
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Tabel 1. Posisi taksonomi jamur asal hutan adat Penembahan, Desa Juhar, Kabupaten Karo 
Filum Kelas Bangsa Suku Jenis 
Basidiomycota Agaricomycetes Agaricales Agaricaceae Coprinus sp. 
   Lyophyllaceae Termitomyces sp. 
   Mycenaceae Mycena sp. 
   Omphalotaceae Marasmiellus sp. 
   “Incertae sedis” Collybia sp. 
   Psathyrellaceae Coprinopsis sp. 
  Auriculariales Auriculariaceae Auricularia sp. 
  Polyporales Fomitopsidaceae Daedalea sp. 
   Polyporaceae Ganoderma sp.1 
    Ganoderma sp. 2 
    Polyporus sp. 
Ascomycota Sordariomycetes Xylariales Xylariaceae Xylaria sp. 
 
Coprinus sp. 
Coprinus sp. tumbuh secara berkelompok dengan tubuh buah berdekatan dan muncul 
dari basal yang sama pada substrat berupa tanah (Gambar 1.A) dan bercampur dengan kayu 
yang melapuk (Gambar 1.B). Jamur ini memiliki bentuk tubuh buah berupa tudung (cap), 
berlamela, dan bertangkai (stipe). Tudung berwarna dominan coklat dengan warna lebih 
gelap pada bagian tepinya. Tudung berbentuk conical jika dilihat dari atas dan bentuk bagian 
bawah bundar (ovoid). Permukaan tudung halus (smooth), tepian bergerigi kecil, margin rata, 
dengan tepian tudung yang sedikit meluruh. Stipe berbentuk lurus sejajar (equal), berwarna 
krem, permukaan rata (smooth), menempel ke tudung pada posisi central, dan tipe 
penempelan pada substrat berupa basal tomentum. Tekstur tubuh buahnya cartilaginous 
tanpa bau yang khas.  
 
 
Gambar 1. Karakter makroskopis Coprinus sp. A. Tubuh buah tampak atas. B. Tubuh buah tampak 
samping 
Termitomyces sp. 
Termitomyces sp. tumbuh pada tanah ditutupi serasah dan berkelompok dalam jumlah 
yang sedikit. Jamur memiliki bentuk tubuh buah bertudung dengan himenofor berbentuk 
lamela dan tekstur tubuh buah yang berdaging. Tudung (cap) berwarna krem dengan bagian 
tengah menonjol (umbonate) (Gambar 2). Tudung Termitomyces sp. terlihat lebih kecil 
dibandingkan dengan jamur dari marga yang sama pada umumnya di Indonesia. Permukaan 
tudung halus (smooth) dengan tepian bergerigi dan diselingi dengan patahan yang lebar, 
margin incurved, dan tingkat kebasahan yang lembab (moist). Tangkai (stipe) berbentuk 
pseudorhiza, padat (solid), dan berwarna putih dengan panjang tidak diketahui karena 
memanjang ke dalam tanah (ditentukan oleh kedalaman sarang rayap). Tangkai menempel 
pada bagian tengah tudung dan pada arah berlawanan tertanam pada substrat (inserted). 
Sibero et al., 2021 
44 
 
Jamur ini merupakan jamur edible yang pada sebagian besar wilayah di Indonesia dikenal 
dengan sebuatan jamur barat atau jamur rayap. Secara makroskopis, jamur ini memiliki 
kemiripan dengan Termitomyces fuliginosus namun perlu dilakukan oberservasi lebih lanjut 
untuk mengkonfirmasi hal tersebut. 
 
 
Gambar 2. Tubuh buah Termitomyces sp. 
Mycena sp. 
 Mycena sp. tumbuh secara caespitose (berkelompok dan jarak antar tubuh buah sangat 
dekat, dilihat dari jarak stipe yang sangat dekat), di serasah yang bercampur tanah (Gambar 
3). Tubuh buah jamur ini berupa tudung berlamela dengan stipe. Tudung berwarna putih 
hingga cream pada berbagai fase dengan bentuk atas convex dan bentuk bawah bundar. 
Permukaan tudung halus, tepian rata, dengan margin entire. Tingkat kebasahan jamur 
Mycena sp. yakni lembab (moist). Stipe berbentuk silindris berwarna coklat terang hingga 
putih gading, permukaan halus, posisi penempelan pada tudung central, tipe penempelan 
pada substrat yaitu basal. Tekstur tubuh buah lunak dan tanpa bau ataupun rasa yang khas. 
 
Gambar 3. Karakter makroskopis Mycena sp. 
Marasmiellus sp. 
Marasmiellus sp. tumbuh berkelompok dalam jumlah sedikit pada bongkahan kayu 
yang lapuk. Jamur ini memiliki tudung berlamela dengan stipe (Gambar 4). Tudung berwarna 
coklat hingga oranye, bentuk atas datar dengan bagian tengah sedikit menurun, permukaan 
atas bergaris melingkar dengan jarak teratur, bentuk bawah ovoid, tepian tudung yang rata 
dan margin entire. Jamur ini memiliki tingkat kebasahan yang lembap. Stipe berbentuk 
cylindric berwarna coklat muda, berongga, permukaan halus, menempel pada pileus pada 
bagian tengah, dan menempel pada substrat secara tertanam. Tekstur tubuh buah jamur ini 
berdaging dengan tangkai yang rapuh. 




Gambar 4. Karakter makroskopis Marasmiellus sp. 
Collybia sp. 
Collybia sp. tumbuh secara berkelompok tetapi jarak antar tubuh buah tersebar 
(scattered) pada substrat berupa kayu lapuk (Gambar 5). Tudung (cap) berwarna krem hingga 
kecokelatan dan memiliki umbo pada bagian tengahnya. Tudung berbentuk lonceng (bell 
shape), bagian bawah tudung berbentuk bulat,permukaan halus, tepian tudung bergerigi 
(crenate), dan margin tudung miring paralel sedikit ke bawah (plane). Collybia memiliki tipe 
himenofor berupa lamela. Tangkai (stipe) berbentuk silindris, menempel di tengah tudung 
(central), dan berongga (hollow). Permukaan stipe halus, menempel pada substrat dengan tipe 
penempelan inserted. Tekstur tubuh buah jamur ini lunak berdaging dan tidak berbau. 
 
Gambar 5. Karakter makroskopis Collybia sp. 
Coprinopsis sp. 
Coprinopsis sp. tumbuh secara soliter pada substrat berupa tanah yang bercampur 
serasah (Gambar 6) dan bercampur dengan kayu yang melapuk (Gambar 1B). Jamur ini 
memiliki tudung (cap), himenofor berlamela, dan memiliki tangkai. Tudung berwarna coklat 
dengan bagian tepi menggulung ke arah atas dengan sedikit luruhan spora. Tudung berbentuk 
conical jika dilihat dari atas dan bentuk bagian bawah bundar (ovoid). Permukaan tudung 
halus (smooth) dengan ornamen berupa garis fibril dengan jarak yang teratur. Stipe berbentuk 
silinder yang sejajar pada semua bagian (equal), berwarna krem, permukaan sedikit 
bertepung, menempel ke tudung pada posisi central, dan tipe penempelan pada substrat 
berupa basal tomentum. Tekstur tubuh buah cartilaginous tanpa bau yang khas. 
 




Gambar 6. Karakter makroskopis Coprinopsis sp. 
Auricularia sp. 
Tubuh buah jamur Auricularia sp. berbentuk jelly dan berwarna krem kekuningan 
(Gambar 7). Jamur ini tumbuh secara berkoloni pada batang pohon yang telah mati. jamur 
memiliki bentuk atas dan bawah tudung yang tidak beraturan, permukaan atas tudung 
memiliki tekstur relatif lebih halus dibandingkan dengan permukaan bawah. Individu 
Auricularia sp. memiliki tepian yang rata pada tubuh buahnya serta margin yang sedikit 
melengkung (Incurved). Jamur Auricularia sp. memiliki tipe himenofor pori dengan bentuk 
pori tidak beraturan. Auricularia sp. memiliki tekstur tubuh buah yang lunak. 
 
Gambar 7. Karakter makroskopis Auricularia sp. 
Daedalea sp. 
Daedalea sp. yang tumbuh secara soliter (Gambar 8), berbentuk bracket dengan 
himenofor berupa pori berupa labirin (tidak ditunjukkan). Tubuh buah berwarna coklat gelap 
dengan garis-garis horizontal melingkar. Tubuh buah rata (flat) pada bagian atas dan bentuk 
bawah spathulate. Permukaan tudung kasar, tepian rata (entire) dengan margin lurus 
(straight) hingga tertekuk sedikit melengkung (incurved). Tingkat kebasahan jamur Daedalea 
sp. kering. Himenofor pada Daedalea sp. bersifat non-detachable. Tubuh buah jamur 
Daedalea sp. melekat pada substrat secara sesil sehingga tidak memiliki stipe, flesh of stipe, 
partial veil dan universal veil. 
 




Gambar 8. Karakter makroskopis Daedalea sp. 
Ganoderma sp.1 
 Ganoderma sp.1 tumbuh secara berkelompok dengan jumlah tubuh buah terbatas. 
Ganoderma sp. 1 memiliki tubuh buah berbentuk bracket shaped (Gambar 9). Tubuh buah 
dominan berwarna coklat dengan bagian berwarna hitam dan putih pada bagian tepinya. 
Tubuh buah jamur ini tidak mengalami perubahan warna ketika tua. Tubuh buah memiliki 
bentuk atas flat hingga bergelombang dan bentuk bawah menggembung tidak beraturan. 
Permukaan tudung kasar, tepian rata (entire) hingga bergelombang (undulate) dengan margin 
lurus (straight) hingga sedikit melengkung (incurved). Tingkat kebasahan jamur Ganoderma 
sp. 1 sangat kering. Tipe himenofor pada Ganoderma adalah pori yang bersifat non-
detachable. Jamur Ganoderma sp.1 menempel langsung pada substrat atau sesil sehingga 
tidak memiliki stipe, flesh of stipe, partial veil dan universal veil. 
 
Gambar 9. Karakter makroskopis Ganoderma sp.1 
Ganoderma sp. 2 
 Ganoderma sp.2 tumbuh secara soliter pada bongkahan kayu. Ganoderma sp. 2 
memiliki tubuh buah dengan tipe bracket shaped (Gambar 10). Tubuh buah dominan 
berwarna coklat kehitaman yang cerah dengan bagian berwarna putih dan menebal pada 
bagian tepinya. Tubuh buah memiliki bentuk atas flat dan bentuk bawah menggembung tidak 
beraturan. Permukaan tudung licin, tepian rata (entire) dengan margin lurus (straight). 
Tingkat kebasahan jamur Ganoderma sp. 2 yaitu kering. Tipe himenofor pada Ganoderma 
adalah pori yang bersifat non-detachable. Ganoderma sp.2 menempel langsung pada substrat 
atau sesil sehingga tidak memiliki stipe, flesh of stipe, partial veil dan universal veil. 
 




Gambar 10. Karakter makroskopis Ganoderma sp.2 
Polyporus sp. 
Polyporus sp. tumbuh pada kayu secara soliter pada kayu yang telah mati (Gambar 11). 
Jamur ini memiliki tudung dengan himenofor berupa pori, dan memiliki pseudostipe. Tudung 
berwarna krem dengan bentuk rata, dan memiliki tepian bergelombang dengan sedikit 
meruncing pada beberapa bagian. Jamur ini memiliki tubuh buah yang kering. Stipe 
berbentuk silindris berwarna coklat tua dan permukaan halus. Tangkai menempel pada pileus 
pada posisi central, dan menempel pada substrat secara basal tomentum, dan memiliki tubuh 
buah yang keras. 
 
Gambar 11. Karakter makroskopis Polyporus sp. 
 
Gambar 12. Karakter makroskopis Xylaria sp. 
 
 




 Xylaria sp. tumbuh secara soliter hingga berkelompok dengan jarak antar tubuh buah 
berdekatan (gregarious) di pohon yang telah mati. Xylaria sp. berwarna putih keabuan pada 
fase muda dan hitam pada saat dewasa. Permukaan jamur ini tertutup bubuk halus dengan 
pangkal berwarna krem hingga kehitaman, tubuh buah Xylaria sp. berbentuk silindris, 
bercabang (dikotom) atau tidak (Gambar 12). Stroma keras dan tumbuh tegak pada substrat. 
 
Pembahasan 
Hasil identifikasi mengkonfirmasi keberadaan 11 jamur Basidiomycota di lokasi 
penelitian yaitu Coprinus sp., Termitomyces sp., Mycena sp., Marasmiellus sp., Collybia sp., 
Coprinopsis sp., Auricularia sp., Daedalea sp., Ganoderma sp.1, Ganoderma sp.2, dan 
Polyporus sp. Anggota Ascomycota yang berhasil dikoleksi adalah Xylaria sp.  
Sebanyak 6 suku mewakili bangsa Agaricales pada penelitian ini. Jamur pertama adalah 
Coprinus sp. Jamur ini belum dimanfaatkan oleh masyarakat adat Penembahen. Beberapa 
jenis dari genus Coprinus dilaporkan dapat dikonsumsi seperti C. comatus, C. sterquilinus, 
dan C. truncorum yang berpotensi sebagai bahan pangan, antibakteri, dan inhibitor 
acetylcholinesterase (Yaseen et al., 2016; Pejin et al., 2019; Emsen & Guven, 2020; Evita et 
al., 2020). Jamur berikutnya dari suku Lyophyllaceae adalah Termitomyces sp. Marga 
Termitomyces merupakan jamur liar konsumsi oleh masyarakat lokal di Indonesia (Putra dan 
Hafazallah, 2020). Beberapa kajian bioprospeksi cendawan Termitomyces mengungkap 
potensi bioteknologi jamur dalam bidang farmaseutika (Bhanja dan Rout, 2017; Hsieh dan Ju, 
2018). Selain itu, hasil penelitian Zhao et al. (2017) menemukan bahwa polisakarida dari T. 
albuminosus memiliki aktivitas antioksidan, mampu menurunkan kandungan lemak serta 
melindungi hati dari kerusakan yang diakibatkan oleh lemak. Mycena sp. merupakan anggota 
dari Mycenaceae, pada penelitian ini Mycena sp. diperoleh di lokasi penelitian tumbuh di 
serasah di bawah pohon sehingga terlindung dari paparan sinar matahari. Masyarakat lokal 
tidak pernah memanfaatkan cendawan Mycena sp. meskipun sering ditemukan di kawasan 
hutan adat Penembahen karena terdapat pengetahuan lokal bahwa cendawan yang tidak 
berwarna mampu menyebabkan keracunan. Beberapa jenis dari Mycena diketahui memiliki 
potensi dalam bidang kesehatan. Liang et al. (2019) melaporkan potensi polisakarida dari M. 
dendrobii yang mampu menghambat radikal bebas dengan konsentrasi hambat (IC50) sebesar 
227 μg/mL. Selain itu, Lohmann et al. (2018) menemukan dua senyawa baru, rosellin A dan 
rosellin B, dari M. rosella yang berpotensi dalam menghambat berbagai mikroba patogen 
seperti Escherichia coli, Bacillus subtilis dan Staphylococcus capitis.  
Suku Omphalotaceae diwakili oleh Marasmiellus sp. Jamur ini ditemukan di batang 
kayu lapuk dan berdasarkan informasi dari masyarakat lokal diketahui bahwa cendawan ini 
belum pernah ditemukan sebelumnya sehingga belum ada pengetahuan mengenai manfaat 
cendawan ini. Retnowati (2018) menyatakan bahwa Marasmiellus sp. merupakan salah satu 
agen dekomposer penting di suatu ekosistem. Beberapa peneliti lain melaporkan potensi dari 
jamur ini sebagai agen mikoremediasi untuk mendegradasi cemaran pewarna sintetik 
(Nemergut et al., 2000; Cantele et al., 2017). Jamur berikutnya adalah Collybia sp. Hasil 
koleksi informasi dari masyarakat adat menunjukkan bahwa jamur ini tidak pernah 
dikonsumsi maupun digunakan oleh warga sekitar untuk tujuan apa pun. Meski demikian, 
penelitian terdahulu melaporkan bahwa jenis dari marga Collybia yakni C. maculata mampu 
menghasilkan senyawa antivirus, sedangkan senyawa collybial yang diproduksi oleh C. 
confluens diketahui mampu menghambat pertumbuhan berbagai bakteri patogen (Leonhardt 
& Anke, 1987; Simon et al., 1995). Jamur terakhir dari Ordo Agaricales adalah Coprinopsis 
sp. Hasil wawancara dengan warga lokal menunjukkan bahwa jamur ini belum pernah 
dimanfaatkan untuk tujuan apa pun. Meskipun demikian, hasil studi lain  menunjukkan 
adanya potensi farmaseutika senyawa aktif dari marga Coprinopsis. Heleno et al., (2014) 
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menyatakan bahwa C. atramentaria mengandung senyawa aktif seperti p-hydroxybenzoic 
(HA), p-coumaric (CoA) dan cinnamic (CA) yang berpotensi sebagai antioksidan serta 
antikanker. Selain itu, penelitian terbaru juga berhasil mengisolasi senyawa hitoyol A-B, 
bovistol B, bovistol D dan strossmayerin yang memiliki berbagai aktivitas biologis penting 
bagi tubuh (Otaka et al., 2017; Banks et al., 2020). 
Bangsa Auriculariales diwakili oleh Auricularia sp. pada penelitian ini. Jamur ini 
ditemukan tumbuh pada batang pohon cokelat (kakao) yang hampir mati. Masyarakat lokal 
pengguna hutan adat Penembahen menyatakan bahwa jamur ini tidak pernah digunakan 
sebagai bahan makanan maupun obat tradisional. Sebagai catatan pemanfaatannya, jenis dari 
marga Auricularia diketahui dapat dikonsumsi (edible) dengan potensi farmaseutika seperti 
antibakteri dan antioksidan adalah A. auricula, A. cornea, A. heimuer, dan A. polytricha 
(Abikote et al., 2019; Avci et al., 2016; Fang et al., 2019;  Liu et al., 2019; Thongklang et al., 
2020). Bangsa berikutnya adalah Polyporales yang diwakili oleh tiga suku dan empat jenis. 
Daedalea sp. merupakan satu-satunya jenis dari suku Fomitopsidaceae pada penelitian ini. 
Daedalea sp. tumbuh pada batang pohon yang sudah mati pada lokasi penelitian. Masyarakat 
lokal beranggapan bahwa jamur ini tidak dapat dikonsumsi. Penelitian terdahulu melaporkan 
bahwa D. dickinsii menghasilkan eksopolisakarida yang dapat menghambat radikal bebas 
(Mao et al., 2014). Sedangkan jenis lain seperti D. elegans dan D. gibbosa dilaporkan 
memiliki potensi sebagai antibakteri dan anti-inflamasi (Mensah-Agyei et al., 2020; Taofiq et 
al., 2016). Sebanyak dua jenis Ganoderma dipertelakan pada penelitian ini. Kedua jenis 
tersebut memiliki perbedaan pada bagian tepi dari tubuh buahnya. Kedua Ganoderma 
ditemukan pada batang kayu cokelat yang sudah mati. Masyarakat adat menyebutkan bahwa 
jamur ini menyebabkan kematian pada pohon cokelat yang ada di hutan adat Penembahen. 
Jamur ini sering dilaporkan sebagai fitopatogen pada berbagai tanaman seperti akasia, cokelat 
hingga sawit (Page et al., 2020; Hidayati & Nurrohmah, 2015; Purnamasari et al., 2012). 
Jamur terakhir dari bangsa Polyporales adalah Polyporus sp. Jamur ini ditemukan di ujung 
potongan batang kayu di hutan adat Penembahen. Warga lokal menyatakan bahwa cendawan 
ini sangat jarang ditemui di hutan adat Penembahen. Hal ini mengindikasikan bahwa jamur 
ini belum begitu populer di kalangan masyarakat adat pada lokasi penelitian. Beberapa 
laporan menyatakan bahwa jamur ini sangat potensial sebagai penghasil metabolit dengan 
potensi farmaseutika seperti agen imunodulator, antiparasit, antitumor, antikanker, antivirus 
dan antiprotozoa (Abugri et al., 2019; Bandara et al., 2015; Glamočlija et al., 2018; Liu et al., 
2016). 
Satu-satunya anggota Ascomycota pada penelitian ini adalah Xylaria sp. Jamur ini 
ditemukan tumbuh pada batang pohon yang sudah lapuk. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan masyarakat adat maka diketahui bahwa jamur ini tidak pernah digunakan untuk 
tujuan apa pun. Jamur dari marga ini diketahui tidak dapat dikonsumsi oleh manusia (non-
edible). Namun beberapa laporan membuktikan bahwa jamur ini memiliki potensi 
farmaseutika (Noppawan et al., 2020; Wang et al., 2019a; Wanget al., 2019b). Selain 
metabolit sekunder, kajian dari Chang et al. (2018) menunjukkan bahwa eksopolisakarida 
dari jamur ini memiliki potensi sebagai antioksidan.  
Berdasarkan hasil, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini berhasil mengungkap 
dan mendeskripsikan 12 jamur yang terdapat di hutan adat Penembahen di Desa Juhar. Jamur 
yang ditemukan terdiri atas Coprinus sp., Termitomyces sp., Mycena sp., Marasmiellus sp., 
Collybia sp., Coprinopsis sp., Auricularia sp., Daedalea sp., Ganoderma sp.1, Ganoderma 
sp.2, Polyporus sp., dan Xylaria sp. Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat 
pengguna hutan adat Penembahen diketahui bahwa tidak ada satupun jenis jamur yang 
diperoleh pernah digunakan sebagai bahan makanan maupun obat. 
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